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Agreement on Fisheries Subsidies (AFS) merupakan perjanjian multirateral World Trade Organization
(WTO) yang bertujuan untuk mendisiplinkan pemberian subsidi untuk penangkapan ikan. Perjanjian ini baru
berlaku saat tiga perempat dari seluruh negara anggota WTO memberikan instrumen penerimaan kepada
WTO. Namun demikian, Indonesia yang merupakan negara maritim dengan banyak nelayan kecil hingga
saat ini belum mengirimkan instrumen penerimaan itu. Oleh sebab itu, Pemerintah Indonesia harus mengkaji
implikasi dari AFS terhadap industri perikanan. Tulisan ini memiliki dua pokok permasalahan yaitu
konstruksi larangan subsidi perikanan dalam WTO dan implikasi jika AFS berlaku terhadap industri
perikanan di Indonesia. Tulisan ini menggunakan metode penelitian doktrinal. Hasil dari penelitian ini
adalah AFS memiliki implikasi positif dan negatif AFS jikaiaberlaku terhadap industri perikanan di
Indonesia. Perjanjian tersebut dapat mengurangi penangkapan ikan yang ilegal oleh kapal asing dan
penangkapan ikan yang berlebih di Indonesia. Akan tetapi, AFS juga mengancam Pemerintah Indonesia
untuk melakukan perubahan peraturan perundang-undangan terkait subsidi perikanan karena beberapa
ketentuan subsidi di Indonesia bertentangan dengan perjanjian tersebut. Namun demikian, besarnya
keuntungan atau kerugian tersebut akan bergantung terhadap bagaimana Indonesia dapat menegosiasikan
pengecualian kebijakan AFS terhadap negara berkembang dan menerapkan kebijakan yang mendukung
industri perikanan di Indonesia.

...... The Agreement on Fisheries Subsidies (AFS) isaWorld Trade Organization (WTO) multilateral
agreement which aimsto discipline the provision of subsidies for fishing. This agreement will only come
into effect when three-quarters of all WTO member countries submit instruments of acceptance to the WTO.
However, Indonesia, which is a maritime country with many small fishermen, has not yet sent the
acceptance instrument. Therefore, the Indonesian Government must examine the implications of AFS for the
fishing industry. This paper has two main issues, namely the construction of aban on fisheries subsidiesin
the WTO and the implicationsif AFS applies to the fishing industry in Indonesia. This paper uses doctrinal
research method. The results of this research are that AFS has positive and negative implications of AFSif it
applies to the fishing industry in Indonesia. The agreement can reduce illegal fishing by foreign vessels and
overfishing in Indonesia. However, AFS al so threatened the Indonesian government to make changes to
laws and regulations related to fisheries subsidies because several subsidy provisionsin Indonesia conflict
with the agreement. However, the magnitude of these benefits or losses will depend on how Indonesia can
negotiate exceptions to the AFS policy for developing countries and implement policies that support the
fishing industry in Indonesia.
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